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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada awalnya manusia menggunakan benda-benda yang diperoleh dari
alam sekitarnya, sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbekal
dengan kemampuan nalar, kemahiran dan penguasaan sumber daya yang ada,
manusia menciptakan berbagai macam alat, dengan ragam bentuk dan kegunaan.

Untuk memperindah benda-benda ciptaan tersebut, manusia menciptakan
berbagai bentuk ornamen. Sejak itu pula lahirlah benda-benda seni kriya. Seperti
diungkapkan Suwaji Bastomi dalam Landasan Berapresiasi Seni Rupa, sebagai
berikut: Menurut asal mulanya hasil seni kriya berupa benda-benda guna, artinya
benda-benda tersebut diciptakan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
praktis sehari-hari {Suwaji Bastomi, 1981/1982:65).

Perkembangan karya kriya dewasa ini, sefain sebagai pemenuh kebutuhan
hidup telah mengarah pada tingkat yang lebih sempurna, berupa barang-barang
tepat guna, unik, sarat dengan hiasan ornamen yang mempesona. Di samping itu
karya kriya merupakan media pelestarian motif-motif ornamentik masa lampau,
dengan cara mengolah bentuk-bentuk secara inovatif untuk mendapatkan motif-
motif yang bernuansa kekinian namun tetap melestarikan nilai-nilai estetika
tradisional yang adiluhung.

Dengan sumber daya alam dan keanckaragaman budaya serta daya pikir

dan keterampilan yang semakin maju. Diharapkan kriyawan masa kini mampu
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mampu menciptakan karya yang tidak semata memenuhi kebutuhan fungsi saja,
tetapt juga mampu menciptakan karya-karya inovatif yang memiliki kualitas
tertentu, sehingga mampu bersaing. Seperti diungkapkan oleh Gustami Sp. dalam
Profil Seni Kriya pada Fra Keterbukaan antara Kenyataan duan Harapan, sebagai
berikut:

“Seni kriya yang mendapat sentuhan daya kreatif dari crafimenship akan
tercipta karya yang memenuhi tuntutan mutu bahan, mutu proses, mutu
produk, dan mutu layanan. Di samping itu karya kriya dituntut memiliki
keunggulan kompuaratif, memiliki keunikan, ciri khusus, karakteristik dan
identitas, sehingga kehadirannya mampu bersaing dengan produk jenis
lain di tengah pergaulan bebas dalam era keterbukaan™ (Gustami Sp.,
2000:243)

Sehubungan dengan upaya pelestarian beserta upaya inovasi, maka dalam
pelaksanaan tugas akhir ini mencoba mengangkat salah satu unsur budaya tradisi,
berupa ragam hias stilasi tumbuh-tumbuhan.

Ragam hias stilasi tumbuh-tumbuhan merupakan bentuk karya kriya yang
tersebar di berbagai dacrah di Indonesia, dengan keanekaragaman bentuk, gava,
dan karakter. Perbedaan tersebut dapat terjadi pada proses pengerjaan perwatakan
dan keterampilan pengrajin, serta aspek geografis dan aspek sosio kultural
masyarakat yang berbeda.

Keanekaragaman bentuk, gaya dan karakter ragam hias tumbuh-tumbuhan
tersebut sangat menarik untuk diterapkan dan digunakan sebagai media eksplorasi
dalam berkesenian.

Ragam hias stilast tumbuh-tumbuhan yang dipilih dalam pelaksanaan
Tugas Akhir ini adalah ornamen gaya Surakarta, berupa motif ukir daun berelung
dengan teknik ukir pada kayu. Motif tersebut diterapkan sebagai elemen hias pada
karya lampu ruang dalam meliputi lampu gantung, lampu duduk, lampu lantai dan

iampu dinding.
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Motif gaya Surakarta yang diterapkan sebagai elemen hias pada karya

lampu merupakan gubahan relung daun pakis dengan daun berbentuk cembung
dan cekung, pada dasarnya motif Surakarta mirip campuran antara ragam hias
Jepara dan Pekalongan.

Nuansa visualisasi dari relung daun pakis sangat unik dan khas, keunikan
dan kekhasan motif Surakarta tersebut sangat menarik untuk dikembangkan dan
diterapkan sebagai elemen hias pada karya lampu.

Scbagai perangkat yang menunjang sumber cahaya, lampu menjadi unsur
yang sangat penting dalam peranannya sebagai pelengkap inferior maupun
cksterior. Dipilihnya lampu sebagai obyek kajian yang dihiasi dengan motif
Surakarta diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah pada lampu di samping

fungsinya sebagai alat penerangan.

Penegasan Judul

Pelaksanaan Tugas Akhir dengan judul “Penerapan Ornamen Gaya
Surakarta pada Kap Lampu™ yaitu suatu upaya mengeksplorasi dimensi keruangan
ragam hias ornamen gaya Surakarta sebagai elemen hias pada karya lampu yang
berfungsi sebagai penerangan ruang dalam, secara teknis motif tersebut dipadukan
atau diterapkan sebagai elemen hias pada lampu gantung, lampu duduk, lampu
lantai dan lampu dinding. Untuk menghindari salah penafsiran pada judul, maka
perlu adanya penjelasan sebagai berikut;

1. Pen¢rapan : Pemasangan, hal mempraktekkan (Drs. Peter Salim-Yenny

Salim, 1991:1598),



2. Omamen : Hiasan dalam suatu arsitcktur, kerajinan tangan (Drs. Peter
Salim - Yenny Salim, 1991:1065).

3. Gaya . Ragam bentuk (Drs. Peter Salim — Yenny Salim, 1991:440).

4. Surakarta : Terletak di Propinst Jawa Tengah yang disebut juga Solo int
merupakan salah satu pusat kebudayaan Jawa (Drs. Peter
Salim - Yenny Salim, 1991:427).

5. Pada :  Kata perangkai yang mempunyvai pengertian hampir sama
dengan di (Drs. Peter Salim — Yenny Salim, 1991:1007).

6. Kap : Tudung lampu (Drs. Peter Salim — Yenny Salim, 1991:661).

7. Lampu . Alat yang memancarkan cahaya digunakan untuk menerangi
(Drs. Peter Salim — Yenny Salim, 1991:839).

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan “Penerapan Ornamen Gaya Surakarta pada Kap Lampu™ adalah: Suatu
usaha pemasangan atau pemakaian suatu hiasan atau kerajinan tangan {(dalam hal
i berupa ornamen hias stilasi tumbuh-tumbuhan dengan teknik ukir pada kayu}.
Omamen tersebut berasal dari daerah Surakarta, yaitu daerah yang terletak di
Jawa Tengah, pemasangan atau pemakaian ornamen tersebut pada alat yang

memancarkan cahaya yang digunakan sebagai alat penerangan.

Alasan Pemilihan Tema

Tema yang dipilih dalam pelaksanaan Tugas Akhir adalah: “Penerapan
Ornamen Gaya Surakarta pada Kap Lampu”, didasarkan atas pertimbangan,

sebagai berikut:



1. Sebagai upaya melestarikan keberadaan ragam hias tradisional gaya Surakarta
vang legendaris karena mengandung nilai-nilai luhur dan adiluhung darn
budaya Surakarta.

2. Ragam hias tradisional gaya Surakarta yang dinamis memiliki keluasan
dimensi untuk diolah, dikembangkan dan diterapkan pada desain produk
fungsional dan non fungsional kebutuhan rumah tangga dan arsitektur.

Lampu sebagai alat penerangan, selalu dibutuhkan keberadaannya sebagai
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penunjang pencahayaan interior maupun cksterior.
4. Produk lampu masih dapat diolah dan dikembangkan secara aplikatif baik

bentuk maupun elemen hiasnya.

Penegasan Tema

Keberadaan ragam hias tradisional yang merupakan perwujudan cipta rasa
dan karsa manusia dalam aspek kreativitas berkarya seni, tidak luput dari
pengaruh perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), untuk
membentuk simbiose mutualistik sebagal dampak dari kemajuan berfikir praktis,
di antarannya terjadi pengembangan bentuk motif maupun media ¢ksplorasi vang
lebih beragam.

Persoalan tersebut apabila tidak disikapi secara bijaksana dapat
berpengaruh terhadap keberlangsungan perkembangan seni tradisi ke arah
kehancuran dan atau kepunahan. Upaya ini merupakan revitalisasi eksistensi

keberadaanya sebagai identitas bangsa.



Untuk mengantisipasi dampak dari kemajuan IImu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) tersebut, kriyawan dituntut untuk tetap berorientasi pada
upaya melestarikan nilai-nilai budaya tradisi dan juga mampu berdialektika
menciptakan bentuk sem: (kriya) baru, yang bersifat kekinian, seperti diungkapkan
oleh Socgeng Toekio, dalam Ranu Seni di (elah Rentang Abad 20, sebagai
berikut:

“Pengaruh kuat IPTEK dengan watak baruan yang melanda kita,
hendaknya dapat kita antisipasi dengan mengadopsi hal positif darinya.
Dengan pembaruan bersifat efektif dan melahirkan kosa karya yang
menampilkan kekinian (Soegeng Toekio, 2000:88).

Hal serupa juga diungkapkan Retno Winahyu dan Soedarso Sp dalam
tulisan yang berjudul 7untangan Pasar Global pada Perkembangan Seni Kriva
sebagai berikut:

“Maka dengan hubungannya dengan respon atas tantangan pasar giobal,
kirannya dua jalur kriya dapat berbagai tugas mengerahkan pengembangan
antara tradisi dengan pasar global kepada desain kriya dan menugasi kriya
seni melaksanakan pengembangan seni kriva secara bebas dengan kreasi-
kreasi yang bernafaskan tradisi” (Retno Winahyu, Soedarso SP, 1998:47).

Perumusan Masalah

Dari uraian di atas secara sederhana dapat dirumuskan ke dalam beberapa
kelompok masalah, sebagai berikut:

1. Sejauh manakah motif gaya Surakarta dapat diterapkan sebagai elemen hias
pada karya lampu?

2. Bagaimanakah metode dan teknis yang diterapkan dalam menggali dan
mengolah ide kreatif melalui ukir dengan motif gaya Surakarta sebagai
sumber ide?

3. Bagaimanakah proses penciptaan desain dan pembuatan karya lampu dengan

elemen hiasnya motif gaya Surakarta?



Tujuan dan Sasaran

Tujuan pembuatan karya lampu dalam Tugas Akhir didasaran atas
pertimbangan:
1. Menambahkan khasanah keragaman bentuk lampu dengan menerapkan
ornamen Surakarta sebagai elemen hias.
2. Merupakan upaya untuk mengembangkan ornamen Surakarta ke arah lebih

inovatif.

‘bJ

Mampu menyusun secara deskriptif rumusan teknis dan metodis ke dalam
bentuk laporan Tugas Akhir.

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam pembuatan karya Tugas
Akhir im1 adalah : mengembangkan kreatifitas dengan segenap kemampuan untuk
mengolah bentuk, elemen hias, bahan serta teknis metodis, schingga karya yang
diciptakan dapat diaprestasi masyarakat pengguna serta mampu bersaing dengan

produk-produk sejents.

Kerangka Pemikiran

Ide gagasan penciptaan merupakan konsep yang mendasari setiap
penciptaan karya sem. Dalam mengejawantahkan konsep tersebut didasarkan atas
beberapa pertimbangan yang menjadi pokok bahasan.

1. Aspek Fungsi
Lampu sebagai alat pencahayaan yang dibuat dengan pertimbangan yang

mengutamakan pertimbangan fungs: sehingga menjadi karya fungsional.



Aspek Estetika

Aspek estetika dapat dicapai melalui penyusunan komposisi melalui
elemen/unsur bentuk, masing-masing elemen membentuk konfigurasi elemen
yang membentuk kesatuan yang harmonis terhadap penerapan motif hias dan
penempatan karva tersebut.

Aspek Ergonomis

Pembuatan karya fungsional perlu memperhatikan perencaan konstruksi,
desain/bentuk karya tersebut berdasar pada pertimbangan pencmpatan
(fungsi).

Aspek Bahan

Melalui pemilfihan bahan baku dan bahan bantu didasarkan pada -

a. Faktor kemudahan pengolahan/pembuatan bahan

b. Faktor kekuatan bahan (daya tahan/power, daya tahan usia)

¢. Faktor serat kayu (tidak mengganggu teknis pengolahan)

Aspek Ekonomis

Karya dibuat berdasarkan pertimbangan efisiensi bahan dan dana untuk

mendapatkan hasil yang optimal baik estetika dan nilai ekonomis tinggi.

Metode Pendekatan dan Pelaksanaan

Metodologi yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini melalui:
Pendekatan Observasi yaitu mengamati keberadaan beberapa produk lampu,

dan khasanah seni tradisi yang berpotensi untuk dikembangkan.



2. Pendekatan konsep yaitu pengkajian dari berbagai sumber pustaka mengenai
desain bentuk dan desain oramentik atau ragam hiasnya.

3. Pendekatan estetik yaitu dengan memperhatikan nilai keindahan dan niiai seni.

4. Pendekatan empiris yaitu berakarkan pengetahuan dan pengalaman selama
belajar.

5. Pendekatan proses yattu bereksperimentasi /ria/ dan eror.

Sedangkan teknik pelaksaan dikelompokkan ke dalam beberapa tahapan

yaitu:

I. Tahap Awal
Perencanaan garapan bentuk lampu dilaksanakan melalui pengkajian secara
analitik terhadap beberapa produk lampu dan dari berbagai motif tradisional
gaya Surakarta dengan pengkajian aspek-aspek tersebut, diharapkan mampu
menghasilkan desain produk lampu vang memiliki nilai kebaruan. Kualitas
produk, tingkat kreativitas dan kemampuan mendesain bergantung pada studi
lapangan/observasi.

2. Tahap Perencanaan
Data yang didapat melalu studi pustaka, observasi di lapangan, dokumentasi
dan wawancara. Kemudian dipilih, disusun dan dianalisa. Hasil dari analisa
data tentang motif Surakarta dan bentuk-bentuk lampu dipergunakan sebagai
titik tolak perancangan. Proses perancangan meliputi beberapa tahap yaitu:
- Sket/Alternatif desain: Sket dilakukan guna mencari altematif bentuk

motif gaya Surakarta, bentuk lampu gantung, lampu duduk, lampu

dinding, dam lampu lantai. Bentuk-bentuk motif dirancang sebagai elemen
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dari aneka lampu, vang diusahakan sebagai pusat perhatian, langkah
selanjutnya memperjelas sket yang dibuat pada tahap sebelumnya,
sebagaimana alternatif desain.
- Gambar kerja: Alternatif desain dipilih dan dibuat gambar kerja sebagai
pedoman dan mempermudah perwujudan karya.
Hal-hal yang digambar dalam tahap perancangan yaitu: gambar tampak,
gambar potongan, konstruksi dengan skala tertentu, detail dari pola hias serta
keterangan seperlunya.
Perwujudan karya
Proses perwujudan karyva merupakan realisasi gambar kerja. Untuk
memperlancar proses perwujudan langkah yang dipersiapkan yaitu tahap
pemiiihan dan penyediaan alat dan bahan, tahap penggarapan motif hias,
penyetelan awal, pengerjaan elemen hias, pengerjaan konstruksi, penyetelan
akhir.
Proses Akhir
Proses akhir atau sentuhan akhir merupakan kunci vang perlu mendapat
perhattan karena sangat menentukan hasil akhir karya. Sentuhan akhir yang
digunakan adalah bentuk teknik warna susun bertingkat (gradasi) dengan
pigmen warna dan melamin.

Dalam pengertian lain bahwa dalam pembuatan karya tugas akhir tersebut

didasarkan atas tingkat apresiasi, kreativitas dan kemampuan mengamati

observasi dan pengkajian merupakan langkah awal analitik struktural, baik

konstrusi maupun estetika vang dilakukan melalui studi lapangan dan studi

pustaka, langkah selanjutnya berupa mewujudkan suaitu karya cipta yang

memiliki nilai-nilai estetika.



BAB II

TINJAUAN TEMA PENCIPTAAN

Untuk mengantisipasi dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) sebagai dampak dari kemajuan berfikir praktis, generasi masa
kim dituntut untuk menjaga dan melestarikan kebudayaan dari dampak yang
ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tersebut
agar tidak punah, dengan cara melibatkan kebudayaan ke dalam lingkup kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Seperti diungkapkan oleh Gustami Sp.
Dalam Perkembangan Muthakir Sent Kriva di Yogyakarta, sebagai berikut
“Sebagal pewaris yang bertanggungjawab, memandang harta warisan itu adalah
modal dasar yang harus dikembangkan™ (Sari STSRI ASRI, 1984:19).

Sebagai upaya menjaga, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan
tersebut. Maka dalam Tugas Akhir ini, unsur budaya tradisi yang diangkat berupa
motif hias gaya Surakarta yang diterapkan sebagai elemen hias pada karya lampu.
Untuk 1tu perlu dilakukan tinjauan tentang tema vang diangkat, meliputi konsep
penciptaan, tinjauan tentang motif hias gaya Surakarta dan tinjauan tentang lampu

sebagal alat penerangan.

Konsep Penciptaan

Seiring dengan semakin berkembangnya peradaban, berkembang pula
kebutuhan manusia akan barang-barang guna pemenuh kebutuhan hidup, baik
perumahan, perkantoran, dan lain-fain yang kesemuannya membutuhkan sumber

cahaya buatan untuk menggantikan cahaya alami berupa lampu.



Untuk itu dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini, dibuat beberapa produk
lampu dengan clemen hias utama berupa motif hias gaya Surakarta, dengan
bentuk baru yang sederhana baik elemen hias maupun bentuknya. Diharapkan
hasilnyan dapat diterima, memiliki fungsi yang tepat, scsuai tuntutan dan
kebutuhan masyarakat.

Motif hias dewasa ini semakin tergeser dengan adanya produk-produk
maupun desain dari luar, yang dibuat dan diproduksi bahkan dipasarkan di
Indonesia.

Sebagar langkah tanggung jawab untuk memaga dan melestarikan
keberadaan dan keberlangsungan motif hias tradisional tersebut, agar tidak punah
oleh pengaruh dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Dengan cara menerapkan motit Hias Tradisional Gaya Surakarta sebagai
clemen hias pada lampu, diharapkan dapat menimbulkan kenyamanan dengan

sentuhan etnis.

Tinjauan Tentang Motif Surakarta

Sebagai hasil dan budidaya manusia motif hias Surakarta merupakan
karva vang universal sifatnva.

Motif hias Surakarta merupakan gambaran watak, tata cara dan
kepribadian masyarakat Surakarta. Seperti diungkapkan oleh Soepratno dalam
bukunya Ornamen Ukir Kayu Tradisional Jawa sebagat berikut:

“Bentuk ukiran dan motif Surakarta ini diambil dari relung daun pakis

yang menjalar bebas berirama. Daun-daun berbentuk cembung dan cekung

(campuran). Corak motif Surakarta seolah-olah menggambarkan watak

kepribadian Surakarta yang terkenal dan lemah gemulai (Soepratno,
1993:33).



Sedangkan menurut IGP Sugandhi, motif gaya Surakarta merupakan
inspirasi dart ornamen gaya Barok (Buroque) abad 17 — 18 di Eropa, lebih lanjut
dikatakan bahwa keberadaan motif gaya Surakarta ini berkaitan dengan upavya
PB X, mem-barok-isasi kraton Kasunanan pada abad 18 (Wawancara IGP
Sugandhi, 2001},

Motif Surakarta juga dapat dikatakan mirip motif antara ragam hias Jepara
dan Pekalongan. Seperti diungkapkan Soedikto dalam Mulyana sebagai berikut:

“Pokok dan dasar motif Surakarta:

a) Pokok: Dasar motif Surakarta mirip motif campuran antara ragam hias

Jepara dan Pekalongan yang berbentuk cembung serta runcing dan

b) gl:l];tup digubah dari daun pakis vang berbentuk sesuai angkup ragam

hias Bali.

¢) Benangan dan pecahan membentuk garis vang pada ujung melingkar.

(Mulyana, 1994:24).

Selain motif ukir gaya Surakarta di atas masih ada dua jenis motif ukir
gaya Surakarta, yaitu: motif dengan daun berelung yang memiliki bagian-bagian
sebagai berikut:

1. (a) Pokok
Pada pokok ujungnya berpenampang segitiga bila diiris. Pokok bercabang.
(b) Ulir

Ulir kurang jelas (kurang meiingkar) ujung pokok berkesan lebih besar

dan pada pokok, schingga memberi kesan seperti daun muda bergerombol

dan akan merekah.

(c) Benangan

Umumnya terdiri dart tiga buah dan mengikuti arah daun bergerak.




(d) Pecahan
Pecahan garis banyak terdapat pada daun dan pada ulir. Pecahan pada ulir
memben kesan seperti daun muda vang bergerombol dan akan merekah.
Pecahan cawen banyak terdapat pada daun umumnya terdin dan satu
setiap sisinya.

(e) Daun
Bentuk daun menyerupat daun &/zwif. Pahatannya ada vang cekung ada
pula yang cembung sehingga ada kesan menggeliat

() Bunga
Bunga berbentuk cekung berdaun empat lembar, terkadang seperti bunga
matahari.

(a) pokok
Pokok berelung, cembung (bulat), pada penghabisan batang batang
terdapat daun vang menggerombol.

(b) Daun
Daun-daun umummya menyentuh bagian-bagian lain disekitarnya. Pada
ujung pokok pada umumnya terdini dan tiga daun vang menggerombol.
Setiap daun umumnya terdin dan tiga pacahan garis dan satu pecahan
cawen daun yvang menutup batang setiap sisinva biasanya bercawen dua.

(c) Bunga
Pada awal untuk menjalarnya pokok terdapat dua bunga yang
berkelompok, vaitu tertutup daun.

(d) Buah
Umumnya terdiri tiga buah anggur vang dikelilingi daun-daun,

(Mulyana, 1994, 77, 78)
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Adapun dua jems motif ukir tadi biasa diterapkan oleh pengrajin ukir
kayu di desa Serenan.

Bentuk-bentuk dari motit’ gaya surakarta tersebut dapat dilihat melalui
beberapa gambar berikut.

Beberapa bentuk motif gaya Surakarta di atas tersebut dijadikan acuan
dalam pembuatan karya Tugas Akhir barupa karva lampu, terdiri dari : lampu

duduk, lampu gantung, lampu tempel dan lampu lantai.
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Gambar 1. Motif Surakarta
{Mulyana, 1994:27)
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Gambar 2. Motif Surakarta dengan daun berelung
{Mulvana, 1994:31)
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Tinjauan Tentang Lampu Penerangan

Tanpa cahaya tidak satupun benda terlihat oleh mata manusia, saat cahaya
matahari (cahaya alami) menghilang, cahaya buatanlah yang berperan. Begitu
pentingnya pencahayaan sampai tak henti-hentinya manusia melakukan inovasi
untuk menciptakan berbagai jenis cahaya buatan yang baru.

Secara garis besar lampu yang beredar di pasaran dibedakan atas teknologi
pembuatannya. Yang pertama adalah lampu pijar atau biasa disebut dengan
incandescent lamp. Menurut Rood Eddy “Lampu ini menyala jika ada arus listrik
yang mengalir melalwm filumen (kawat). Karena arus tersebut, kawat tadi akan
memanaskan sampai suhu 2.800°C sehingga menghasilkan cahaya™ (Rodd Eddy,
2003:16). Lampu jenis lainnya yang sckarang banyak dikenal adalah lampu
Sflourescent atau lampu TL (7ube Lamp) karena bentuk “selongsong”nya berupa
tabung panjang. “Lampu ini memiliki bola lampu vang dilapisi pospor. Lapisan
pospor ini kemudian akan mengubah sinar w/tra violet yang dihasilkan lampu
menjadi cahaya yang bisa dilihat mata.

Ada juga jenis lampu yang menggunakan teknologi yang lain untuk
menghasilkan terangnva. Lampu Aologen, misalnya. Lampu ini menghasitkan
cahaya yang lebih terang karena menggunakan jenis bahan gas yang berbeda
untuk menghasilkan cahaya yang Iebih terang.

Pada dasarnya fungst penerangan adalah sebagai pengganti cahaya buatan
untuk membuat lingkungan sekitar baik interior maupun eksterior menjadi terang

atau untuk bisa melihat benda-benda di sekelilingnya.
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Sedangkan menurut Kusudianto fungsi penerangan pada sebuah ruangan
schagai berikut;

a. Menciptakan lingkungan yang memungkinkan penghuni melihat
detail-detail dari tugas dan kegiatan visual secara mudah dan aman.
b. Memungkinkan penghuni berjalan dan bergerak secara mudah dan
aman.
¢. Menciptakan lingkungan visual yang nyaman dan berpengaruh baik
pada prestasi.
{ Kusudianto Hadinoto, 1978:37)

Pada umumnya ada dua kategori jenis penerangan yaitu:

I. Penerangan umum atau general lighting adalah jems penerangan yang

fungsinya membuat sebuah ruangan menjadi terang secara keseluruhan, tanpa
membeda-bedakan kebutuhan cahaya untuk masing-masing elemen yang ada
dalam ruangan tersebut,
Menurut Rosidi Teguh: “Yang termasuk general lighting antara lain lampu
pada plafon, baik yang berbentuk tabung maupun jems down flight. Untuk
rumah tinggal. biasanya penerangan jenis int ditempatkan di bawah plafon
agar cahaya dan lampu bisa menerangi seluruh ruangan (Rosadi Teguh,
2003:17).

2. Penerangan khusus, sesual namanya penerangan khusus atau special lighting
memang dibuat untuk menerangi bagian-bagian dari suatu ruangan agar
tercipta kesan-kesan tertentu, lampu i1m fungsinya sebagai pelengkap,
misalnya untuk menerangi area baca agar orang vang membaca matanya tidak
cepat lelah atau untuk menerangt benda-benda tertentu. Jenis lampu vang
digunakan untuk penerangan khusus, intensitas dan warna cahayannya
berbeda dengan penerangan umum. Penempatannyapun berbeda. Lampu meja,
lampu spot dan lampu dinding merupakan model lampu yang termasuk

penerangan khusus.
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Keberadaan lampu sebagal penghasil cahaya buatan tidak lepas dari rumah
lampu, yang disebut rumah lampu adalah mulai dari fitzing, tabung pembungkus
lampu, sampai kaki lampu. Rumah lampu berfungsi sebagat pelindung dan juga
berfungsi sebagai distributor cahaya, baik akan disebarkan atau dikumpulkan ke
satu tittk. Keragaman fungst rumah lampu tersebut menycbabkan bahan serta
bentuk rumah lampu sangat beragam. Menurut Rosadi “Bahan yang banyak
dipakat untuk rumah lampu adalah akriik™ Sebagai rumah lampu, akrilik
mendristribusikan  50% cahaya, lain halnya dengan knstal. Kristal akan
menghasilkan cahaya yang lebih terang dan iebih bias” (Rosadi Teguh, 2003:17).

Warna rumah lampu juga berpengaruh pada cahaya lampu, semakin putih
rumah lampu, akan semakin banyak cahaya yang ditahan dan sebaliknya.
Berdasarkan rumah lampu terdapat pengelompokan beberapa jenis lampu, sebagai

berikut:

Down Light
Down Light pemasangannya ditanam ke dalam piafon sehingga
menimbulkan efek terang gelap permukaan plafon, sehingga ruangan terkesan

lebith menank.

Ceiling lamp

Lampu ini merupakan lampu yang dipasang di langit-langit. Bentuk
rumahnya sangat beragam, mulai dari bentuk perscgi sampai dengan bentuk
tabung, walaupun sama-sama dipasang di langit-langit lampu jenis ini dan jenis

down light menghasilkan efek cahaya yang berbeda. Seperti diungkapkan Rosads



I~
b

Lampu Taman

Lampu taman sangat berbeda dan jenis-jeniss [ampu lainnya, perbedaan
tersebut terletak pada bahan, bentuk dan penempatmannya. rumah lampu dirancang
sedemikian rupaagar “tahan banting’ pembungkus lampu juga dibuat dari bahan yang
kuat agar tidaak mudah pecah. Cahava lampu sebaiknya tidak berwama putih, karena
cahaya jenis ini akan menaarik serangga. Akibatnya, rumah fampu cepat kotor karena

dimasuki serangga vang tertarik pada nyala lampu.

Gambar 3. Lampu Gantung dengaan bahan logam
(Tabloid Rumah, Edisi 9. 2003:18)
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sebagai berikut: “Rumah lampu yang disebut Louvre bisa diatur sedemikian rupa
agar sudut-sudut cahaya jatuh lebih merata di seluruh ruangan dan permukaan
plafon. Jenis ini biasanya digunakan di kantor-kantor atau tempat-tempat umum”

(Rosadi Teguh, 2003:18).

Standhing Lamp
Merupakan jenis lampu yang berdiri sendiri karena memiliki kaki
panyangga. Biasanya diletakkan di sudut ruangan, tinggi lampu ini bervariasi,

tetapi yang paling banyak digunakan adalah setinggi mata manusia.

Lampu Meja

Hampir sama seperti standing lamp, lampu meja juga kadang berfungsi
sebagai lampu baca, terutama jika diletakkan di atas meja tulis atau di atas nakas
(meja di samping tempat tidur). Karena fungsinya ini, pemilihan jenis lampu

sangat penting,

Lampu Dinding

Lampu ini dipasang di dinding, gunanya untuk mendapat cahaya yang
tidak langsung atau bias, sinar lampu diarahkan ke dinding atas maupun bawah,
atau bahkan keduanya. Ketinggian lampu dinding umumnya disejajarkan dengan

tinggi mata manusia.

Spot Light
Lampu ini memiliki bentuk rumah lampu yang khas, yang bisa

mengarahkan cahaya lampu ke satu titik tertentu.



Foto 1. Lampu duduk, koleksi Toko lampu dan alat Triwindu,
Surakarta. Bahan Kuningan dan kaca. Ukuran 50x30 cm
daya 45 watt. (foto: Flendy) .

Foto 2. Lampu Dinding Koleksi Toko Natalia Kencanan.
JI. Slaamet Rivadi, Surakarta. (foto: Flendy)
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Gambar 4. Lampu Gantung (Tabloid Rumah Edisi 9, 2003:15)

Foto 3. Lampu Lantai (Standing Lamp;. (foto: Flendy)



Lampu gantung| Ruang makan (di atas meja makan

i

E

Standing lamp :Ruang tamu/ruang keluarga

SRR TP SR

Lampu spot ‘;Ruang manapun yang memiliki
Eornamen di dinding

A

' i
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Gambar 5. Nama jenis lampu dan skema penempatan
(Tabloid Rumah Edisi 9, 2003:19)
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DESAIN KARYA LAMPU

Sekilas Tentang Desain

Tampilan suatu produk tidak lepas dari jasa desainer, daya tarik dari suatu
produk sangat ditentukan bagaimana desain itu digarap. Secara garis besar hal di
atas dapat diartikan bahwa desain adalah suatu perencaan yang timbul karena
proses pentikiran kreatif yang telah dipersiapkan dalam membentuk sistem
sebelum produk seni dibuat, tentunya dengan tidak menghilangkan kandungan
nilai estetis.

Kata desain dalam pengertian yang paling sederhana adalah merencanakan
atau merancang, menurut Fajar Sidik dalam Desain flementer, desain memiliki
pengertian sebagai bertkut

Desain adalah pengorganisasian atau penyusunan elemen-elemen visual

sepertt garis, ruang, tekstur, tone, bentuk, cahaya dan lain elemen seni

rupa, sedemikian rupa sehingga menjadi kesatuan organik, dan harmoni

antara bagian-bagian dengan keseluruhan (Aming Prayitno, 1981 : 3).

Dari definisi di atas akan banyak hal yang masuk ke dalam kegiatan
desain, karena apapun yang hendak dilakukan seseorang sudah dapat dipastikan
melalui suatu perencanaan. Desain merupakan kata yang berasal dari desain
(bahasa Inggris), desain dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer

memiliki pengertian vyaitu rancangan, gambaran, kerangka (Peter/Yeni Salim,

1991 - 345).




Aktivitas desain menurut Guntur dalam Aspek Desain pada Reka Rupua
Burang Perhiasan Tradisional Jawa Tengah adalah

Desain memiliki implikasi terhadap perencaan (rancangan) karya seni.

Desain sebagai ujud lahiriahnya tampak berupa garis, tekstur, bidang, raut,

volume, warna dan lain-lain. Desain sebagai proses dalam aktifitas,

penggarapannya mengacu pada prinsip-prinsip desain seperti kompostsi,

keseimbangan, unity, klimak, dominan dan lain-lain (Guntur, 1997 : 18).

Desain sebagai suatu langkah yang sistematis pada terbentuknya produk
diharapkan hasilnya dapat diterima oleh masyarakat, dalam hal ini desain sebagai
sarana dan alat untuk memecahkan masalah yang ada hubungannya dengan
kandungan karya. Menurut Guntur dalam Aspek Desain Pada Rekarupa Burang
Perhiasan Tradisional Jawa 1engah, mengungkapkan bahwa fungsi desain yaitu :

- Fungsi Personal Desain yang tercermin melalui persepsi dan konsepsi
desain sebagai pencetus. Dalam arti yang lebih luas fungsi ini
dimaksudkan sebagai privasi kebutuhan individu (konsumen) ketika
suatu har produk 1m dikonsumsi.

- Fungsi Fiskal Desain, merupakan jabatan atau nilai kemanfaatan/
kegunaan secara praktis suatu produk.

- Fungsi sosial dan ekonomi yattu peran desain yang bertautan dengan
kebutuhan dalam hubungannya dengan kegiatan sosial. Upaya kolektif
mengenal ekonomi, kepercayaan, keinginan bersama maupun untuk
mempengaruhi situasi masyarakat (Guntur, 1997 : 30).

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Sudarso, Sp, bahwa pentingnya desain
adalah fungsi desain itu sendiri, yang berhubungan dengan metode, pemakaian,
kebutuhan, keselarasan, dan keindahan (Soedarso, Sp, 1979 : 3).

Mengingat begitu besar peran desain sebagai langkah awal terciptanya

karya seni, maka dalam membuat suatu produk perlunya proses desain sebagai

proses awal dalam menciptakan suatu produk.



Proses Desain

Langkah-langkah vang dipertukan dalam desain meliputi, pengumpulan

data, analisa data, alternatif, desain dan terwujudnya gambar kerja, meliputi ;

1.

Pengumpulan data melalui pustaka yaitu dari buku tentang motif Surakarta
dan lampu untuk memperkuat data yang diperiukan.
Hasildata yang diperoleh selanjutnya dianalisis, sebagai langkah pra desain
diharapkan hasil analisis menjadi acuan atau dasar dalam perancangan karya
yang berkaitan dengan tema. Pembuatan lampu ini terdiri dari lampu duduk,
lampu dinding, lampu gantung dan lampu lantai, dengan penckanan pada
penerapan motif Surakarta sebagai elemen hias,
Dalam merancang produk beberapa kriteria atau faktor yang menjadi
pertimbangan dan periu mendapat perhatian sehingga produk vang dibuat
tepat guna, meliputi, metode, pemakaian, kebutuhan, keselarasan, kekhasan
dan keindahan. Hal di atas dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Metode
Langkah awal yang merupakan suvatu pemikiran dalam mendesain yang
berhubungan dengan pemakaian bahan, penggunaan alat produksi dan cara
pengerjaan.
b. Pemakaian
Pemikiran tentang fungsi praktis dalam karya yang menyangkut bentuk,

ukuran, konstruksi, dan keergonomisan karya.



C.

Kebutuhan

Pemikiran dalam mendesain haruslah senantiasa melihat pada kebutuhan
vang ada dan berkembang dalam masyarakat.

Keselarasan

Karya-karya yang dirancang harus selaras dengan sistem dan tata nilai
sosiatik masyarakat dimana karya tersebut dibuat dan dibutuhkan.
Kekhasan

Adalah cin tertentu dari suatu karya fungsional yvang mencerminkan
hubungan bentuk dan fungsinva. Karya vang fungsional haruslah
dirancang secara khusus sehingga diperoleh hubungan antara bentuk dan
fungsi.

Keindahan

Adalah konsep perancangan vang berorientasi pada aspek estetis melalui
rancangan bentuk yang harmonis antara motif hias dan bentuk lampu.

Di samping itu tampilan wud sangat dipengaruhi oleh media yang
digunakan, metode pengerjaan, ukuran karya vyang sesuai dengan
kebutuhan, dan elemen hias sebagai materi pendukung sehingga bernilai
estetis. Diharapkan dengan penggabungan beberapa unsur di atas dengan
memprtoritaskan penerapan ornamen Surakarta pada lampu, dengan
berbekal kemampuan, pengetahuan, pengalaman dan pemahaman yang
ada, schingga dapat tercipta bentuk lampu vaitu tampu duduk, lampu
dindmg, lampu gantung, dan lampu lantai yang baru. Berikut adalah

skema proses pelaksanaan perwujudan karya.




SKEMA PROSES PELAKSANAAN
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Alternatif Desain
Data yang diperoleh, kemudian dianalisa dengan membuat gambar-gambar

sket, kemudian ditentukan berapa desain alternatif vang tentunya berdasarkan
beberapa aspek terwujudnya karva vang baik. Alternatif desain bertujuan untuk
mencar bntuk-bentuk lampu yang dianggap baik dan kreatif. Di antara sket-sket
tersebut diambil salah satu atau lebih untuk dikonsultasikan pada pembimbing.
Dan setelah terpilth, selanjutnya mengerjakan gambar kerja, menggunakan
gambar proyeksi, detail ukuran, motif hias pendukung dan keterangan singkat
serta apabila perlu gambar perspektif. Dart beberapa alternatif desain yang terpilih
diproses hingga terwujud barang jadi, dapat dijelaskan secara singkat sebagai
berikut :
1. Lampu Duduk

Lampu duduk vaitu jenis lampu yang cara mencmpatkannya dengan cara

didudukkan atau diletakkan pada bidang datar biasanya di atas meja, lampu

duduk sering disebut juga dengan lampu meja (table lamp). Menurut Cahyo

Widodo/Ade Latief dalam Membentuk suusana dengan cahaya buatan disebut

bahwa lampu meja cahayanya tidak terlalu terang bahkan cenderung redup

yang menimbulkan kesan tenang dan redup (Cahyo Widodo/Ade Latief, Griva

Asri 160, 1997 ; 80),

Dalam tugas akhir 1 lampu duduk vang produk satu lampu, dengan bahan

pokok kayu jati dan kulit sebagai media untuk motif hias dan kap lampu

dengan teknik finishing warna susun bertingkat dan melamine.



2.

_L.p)

Lampu Dinding

Sesuai dengan namanya lampu ini penempatannya menempel pada dinding
bangunan rumah. Lampu dinding memiliki keistimewaan dapat ditempatkan
dimana saja baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Lampu dinding vang
diproduk dakam Tugas Akhir ini berjumlah tiga dengan bahan pokok kayu jati
dengan teknik finishing melamine.

Lampu Gantung

[.ampu gantung sesuai dengan sebutannya dipasang dengan posisi armatuer
digantung pada langit-langit ruangan. Lampu gantung pada pelaksanaan tugas
akhir ini grmarure dibuat dengan bahan dasar kayu jati dengan penerapan
bentuk utama segi empat, teknik finishing melamine.

Lampu Lantai

Prinstp modelnya sama dengan lampu meja hanya letak dan bentuknya yang
berbeda. Lampu lantai diletakkan di lantai, lampu inl armaturnye agak sedikit
lebih tinggn sekitar 1-1,5 meter. Pada pelaksanaan tugas akhir ini dibuat satu
lampu lantai dengan bahan pokok kayu jati, sedangkan kulit schbagai media
pembuatan elemen hias dengan tekmik pewarnaan susun bertingkat dan

melamine.
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Berikut gambar sket-sket alternatif desain karya kap lampu, yang terdin

dari lampu :
1. Lampu Duduk
2. lampu Dinding

_b)

+

lampu Gantung

lampu Lantai
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Sket Lampu Duduk 1

Sket Lampu Duduk 2

Perencanaan lampu duduk | dan 2 dengan bahan kavu jati, kulit perkamen
dengan teknik finishing melamine dan wzma susun bermingkar, Omamen vang diterapkan
vaitu motif gava Surakarta, ukuran standar vang digunakan tampu duduk berkisar antara

60%40 cm.
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Sket Lampu Dinding 1

Sket Lampu Dinding 2 -

Perencanaan lampu dinding 1 dan 2 dengan bahan kayu jati, kulit perkamen dan
kawat besi dengan teknik finishing melamine dan warna susun bertingkat. Omamen yang
diterapkan yaitu motif gaya Surakarta, ukuran standar yang biasa digunakan pada lampu

lanta1 berkisar antara 40x35x16 cm.

LA



Sket Lampu Gantung |

Sket Lampu Gantung 2

Perencamaan lampu gantung dengan bahar Kayu jau, kulit perkamen dengan
teknik fintshing melamine. Omamen yang diterapkan saituw motit gava Surakarta, ukuran

standar vang biasa digunakan pada lampu vantung berkisar antara 75x60em.
vang E p pu g g
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Sket Lampu Lantai

)

Perencanaan fampu lantai dengan bahan kayu jati, kulit perkamen dengan teknik
finishing melamine dan wama susun bertingkat. Ornamen yang diterapkan yaitu motif gaya
Surakarta, ukuran standar yang biasa digunakan pada lampu lantai berkisar antara

50x160cm.
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Sket Desain Lampu Terpilih
Dari desain alternatif yang diperoleh disempurnakan sesuai dengan bentuk
vang diinginkan dengan mempertimbangkan ukuran (proporsi) kegunaan

ergonomi, bentuk dan nilai estetis, berikut gambar desain lampu terpilih.
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Perencanaan lampu duduk dengan bahan kayu jati, kulit perkamen dengan
teknik finishing melamine dan warna susun bertingkat. Omamen vang diterapkan vaitu
motif gaya Surakarta, ukuran standar vang digunzkan fampu duduk berkisar antara

60x40 cm.
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Sket Desaian Lampu Diniding 1

Perencanaan lampu dinding 1, 2 dan 3 dengan bahan kayu jati, kulit perkamen.
dan kawat besi dengan teknik finishing melamine dan wamna susun bertingkat. Omamen
yang diterapkan yaitu motif gaya Surakarta, ukuran standar yang biasa digunakan pada

lampu lantar berkisar antara 30x160 cm.
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Sket Desain Lampu Gantung
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Perencanaan lampu gantung dengan bahan kavu jat, kulit perkamen dengan
teknik finishing melamine. Omarnen vang diterapkan vaitu mod{ gava Surakarta, ukuran

standar yang biasa digunakan pada lampu gantuny berkisar antara 75x60cm.



Sket Desain Lampu Lantai

TAMPAK DUPAN

92

33

1S

52
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Perencanaan lampu lantai dengan bahan kayu jati, kulit perkamen dengan

teknik finishing melamine dan warna susun bertingkat. Omamen yang diterapkan yaitu

motif gaya Surakarta, ukuran standar yang biasa digunakan pada lampu lantai berkisar

antara 50x160cm.
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Gambar Kerja

Dart desain alternatif yang diperoleh disempurnakan sesuai dengan bentuk
yang diinginkan dengan mempertimbangkan ukuran (proporsi) kegunaan
ergonomi, bentuk dan nilai estetis, dalam gambar kerja, berikut adalah gambar

kerja dari sket lampu terpilih.
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BAB IV

PERWUJUDAN KARYA LAMPU

Pemilihan Bahan

Bahan yang digunakan untuk pembuatan lampu dalam tugas akhir ini

meliputi bahan pokok dan bahan bantu:

1.

Bahan Pokok

Kayu Jati (7extona Grandis)

Kayu ini mempunyai scrat halus dan daya kembang susutnya sangat kecil,
kayu init mudah dikerjakan dan serba guna.

Bahan Bantu

Bahan bantu yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah:

Kulit perkamen digunakan sebagai aplikasi media pada karya, sesuai
dengan sifatnya yang tembus cahaya dimanfaatkan untuk penutup pulb
sehingga cahava dapat keluar dari armarure lampu. Juga sebagai media
untuk elemen hias.

- Lem kayu, untuk membuat dan memperkuat kayu

- Bahan finishing yang digunakan, pigmen (pewarna batik), melumine,
binder, atr bersih, kertas gosok (ampril nomor 120-400}.

- Kabel beserta balon lampu dan peralatan histrik lainnya.
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Penyediaan Alat

Peralatan yang diperlukan dalam perwujudan karya meliputi:

- Alat Pertukangan, tatah kayu, ketam, gergaji belah dan gergaji potong, bor,
penyiku, martil, press kayu.

- Alat ukir kayu, tatah ukir kayu, ganden, jeg saw, bor.

- Alat ukir kulit: tatah ukir kulht, ganden, jarum, besi pemberat, dan dudukan.

- Alat finishing; adapun peralatan yang digunakan dalam pekerjaan akhir
dibedakan menjadi beberapa jenis, vaitu:
Untuk finishing kuht, kuvas kecil (nomor 1, 3, 5, 11), palet, pen cina,
pengaduk, digunakan untuk teknik pewarna susun bertingkat (gradasi). Alat

vang digunakan untuk finishing kayu bahan melamine, kompresor dan speed.

Proses Pengerjaan Karva

Proses perwujudan karya merupakan penjelasan tentang tahapan kerja
setelah melampaui proses perancangan, penjelasan tersebut berdasarkan
pengalaman selama pembuatan karya tugas akhir ini. Berhubung karya lampu
vang dibuat berjumlah 6, maka terdapat kesamaan dan perbedaan pada
pengerjaannya, schingga dalam menguratkan proses pengerjaan  karya
dikelompokkan.

Dalam proses pengerjaan ini akan dijelaskan tentang proses pengerjaan:
a. Lampu duduk
b. Lampu dinding

¢. Lampu gantung
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d. Lampu lantai

C.

f.

Finishing karva

Penyempurnaan karya

A. Perwujudan Lampu Duduk

Karya ini diwujudkan setelah perencanaan, pembuatan pola, persiapan
alat dan bahan vang telah ftersedia. Proses pengerjaan diawali dengan
pengerjaan masing-masing bagian meliputi:

- Pembuatan tempat dudukan berbentuk polos tanpa ukiran karena memang
sangat tidak efisien ditempati elemen hias.

- Pembuatan kap lampu: untuk pembuatan kap lampu duduk berbentuk
limas segi empat, proses pembuatan kap lampu meliputi : pengetaman
papan dan penempelan pola, pemotongan bahan sesuai dengan ukuran
yang telah dirancang dalam hal ini sesuai dengan pola yang ada, membuat
konstruksi dan omamen hias (pada media kulit) perakitan menggunakan

lem kayu dan paku skrup sebagai penguat.

Perwujudan Lampu Dinding

Pada dasamnya ketiga lampu dinding vang dibuat proses pengerjaannya
hampir sama, adapun prosesnya meliputi: penghaiusan papan lalu
menempelkan pola yang dibuat sesuai gambar kerja, pemotongan bahan sesuai
pola pengerjaan konstruks: ornamen hias. Perakitan akhir menggunakan lem

kayu dan paku skrup.
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C. Pengerjaan Lampu Gantung
Lampu gantung yang dibuat disesuaikan dengan gambar kerja. Proses
pengerjaannya sebagai berikut: penghalusan lembar papan dan balok vang ada
dan telah dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan, penempelan pola dan
pemotongan, pengerjaan atau pembuatan motif hias sesuai pola, pengerjaan
konstruksi atau perangkai awal, pengerjaan ukiran (elemen hias), perangkaian
atau perakitan akhir dilakukan setelah ukiran selesai dikerjakan dan

dilanjutkan penghalusan permukaan karya.

D. Perwujudan Lampu Lantai
Lampu lantai yang dibuat pada karya tugas akhir ini melalul beberapa
tahapan vaitu; penghalusan lembar papan dan balok kayu sesuai ukuran yang
ada dan pemasangan pola, pemotongan pola sesuai gambar kerja, pembuatan
bubutan tiang penyanggah dan dilubang pada bagian tengahnya. Konstruksi
dan pengerjaan motif sama dengan pembuatan lampu duduk perangkaian akhir

menggunakan lem dan penguat paku skrup.

E. Finishing Karya
Finishing karya sebagai bagian dari rangkaian terbentuknya karya,
merupakan hal yang penting dalam menentukan kualitas karya. Finishing
sebagai proses akhir dalam mewujudkan karya memegang peranan penting
pengerjaan finishing yang tepat dan baik akan menambah nilai yang

terkandung dafam karva.



67

F. Penyempurnaan Karya

Setelah tahapan finishing selanjutnva proses pemasangan peralatan
Jampu listrik. Peralatan untuk pemasangan lampu antara lain: obeng, tespen,
paku kecil, martil. Bahannya antara lain: fitting, kabel, bola lampu dalam hal
ini digunakan fampu pijar dan sakelar. Pemasangan peralatan listnk baik pada
lampu duduk, lampu dinding, lampu gantung dan lampu lantai dilakukan pada
akhir pembuatan karya atau setelah finishing, namun juga ada yang harus
dipasang lebth dahulu pada proses perakitan akhir misalnya pemasangan kabel

pada lampu duduk dan lampu gantung.

Kalkulasi

Untuk mengetahui biaya produksi yang dikeluarkan dalam mewujudkan
suatu karya, mulai dari bahan sampai pelaksanaan finishing vang rinciannya
sebagai berikut;

Bahan baku untuk pembuatan karya Tugas Akhir ini menggunakan kayu
Jati olahan kelas sedang dengan harga per meter kubiknya Rp. 2.500.000,00 harga
per centimeter kubiknya Rp. 250,00 dan kayu. Perhitungan harga kayu tersebut

adalah panjang x lebar x tebal x harga per centimeter kubiknya.
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Lampu Dinding I
Wo [ Keterangan Ukuran Cm | Banyaknya Harga Jumiah |
| PixLbxTb satuan | |
1. | KayulJati 1925x40x3 |1 Rp. 2,501 Rp. 29.250
2. | Wood Filler 2 Ons Rp. 20.000 | Rp. 4.000
3. | Seanding Seller 1/10 liter Rp. 30.000 | Rp. 3.000
4. | Melamic Dot | 1/10 diter Rp. 30.000 | Rp. 3.000
5. | Thiner ¥a liter ! Rp. 7.000| Rp. 3.000
6. | Biaya Produksi [ Rp. 43.060
7. | Lampu 30 wait l . Rp. 3.000 | Rp. 3.000 |
8. | Kabel 150 Cm 1 Rp. 2.000 | Rp. 2.000
9. | Fitting ! Rp. 2.000 | Rp. 2.600 |
1'10. | Kap Lampu 20x10x15 1] Rp. 11.000 | Rp. 11.000 |
Jumlah Rp.104.500 |
Lampu Dinding II
No Keterangan Ukuran Cm | Banyaknya Harga Jumlah i
PixLbxTh ﬂ satuan |
1. | Kayu Jati 375%x55x3 |1 | | Rp. 25.250
2. | Kulit 29 x36x0,2 1 & | Rp. 20.000
/3. | Wood Filler 2 Ons | Rp.20.000 . Rp. 4.000
4. | Seanding Seller | /10 liter | Rp.30.000 | Rp. 3.000
5. | Melamic Dof 1710 liter | Rp.30.000 ! Rp. 3.000
6. | Thiner v liter | Rp. 7.500 | Rp. 1.750
7. | Biaya Produksi Rp. 56.000
8. [ Lampu 30 watt 1 Rp. 3.000| Rp. 3.000
| 9. | Kabel 150 Cm 1 Rp. 2.000 | Rp. 2.000
10. | Fitting [ Rp. 2.000 | Rp. 2.000
Jumlah | Rp.120.110




Lampu Dinding I1I
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No [ Keterangan Ukuran Cm | Banyaknya [ Harga Jumlah \
| PixLbxTh | satuan |
1. | Kavulati 55x32x3 1 | Rp. 30.700
2. | KayuJati 16x16x16 |2 Rp. 5.000 | Rp. 10.000 !
3. 1 Wood Filler ' 2 Ons Rp. 20.000 | Rp. 4.000
4. | Seanding Seller 1/10 liter Rp. 30.000 | Rp. 3.000
5. | Melamic Dot | 1/10 liter Rp. 30.000 | Rp. 3.000
6. | Thiner : 15 liter Rp. 7.000 | Rp. 3.500 |
7. | Kulit 1 Rp. 10.000
8. | Biaya Produksi | Rp. 40.000
9. | Tukang Bubut | orang Rp. 7.000 | Rp. 7.000
10, | Lampu 1 Rp. 3.000 | Rp. 3.000
11, | Kabel I Rp. 2.000 | Rp. 2.000
12. | Fitting |1 Rp. 2.000 ] Rp. 2.000
Jumlah | Rp.137.450
Lampu Lantai
No Keterangan Ukuran Cm | Banyaknva | Harga Jumlah
Pix LbxTh satuan
1. | KayuJati 27x34x135 |4 i Rp. 15.768
| 35x27x15 |4 | Rp. 13.756
’ 27x27x15 |5 | | Rp. 14.665
20x27x3 11 i | Rp. 6.000
2. | Kayu Jati 5x5%x925 4 | Rp. 10.000 | Rp. 40.000
3. | Bubutan 2 i Rp. 20.000 |
(4 | Propel 5,60 I I Rp. 20.000
5. [ Kulit Rp. 7.000
| 6. | Wood Filler 2 Ons | Rp.20.000] Rp. 4.000 |
| 7. | Scanding Seller 1/10liter [ Rp.30.000 [ Rp. 3.000
8. | Melamic Dof /10 liter | Rp.30.000 | Rp. 3.000
9. | Thiner V2 liter Rp. 7.000 | Rp. 3.500
10. | Biaya Produks: i Rp. 60.000
11. | Lampu i Rp. 3.000 ! Rp. 3.000!
12. | Kabel L Rp. 2.000 | Rp. 2.000
13. | Fitting 1 Rp. 2.000| Rp. 2.000
14, | Tempat Lampu 1 Rp. 40.000
Jumlah Rp.258.685
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Lampu Duduk

i

' No | Keterangan Ukuran Cm | Banyaknya | Harga Jumlah 5
PjxLbxTh \ satuan l
I. | KayuJati 20x20x 1,5 |3 | | Rp. 11.000
15x20x 1,5 |2 : | Rp. 10.000
, 25x5x15 4 Rp. 10.000 |
2. | Kayu Jati 10,5x45x1 4 Rp. 4.000 | Rp. 16.000 |
3 Propel ! | Rp. TS.OOOﬁ
4. | Kulit 2 Rp. 10.000
5. | Wood Filler 2 Ons Rp. 20.000 ; Rp. 4.000
6. | Seanding Seller 1710 Yiter ¢ Rp. 30.000 | Rp. 3.000
{ 7. | Melamic Dof i 1/10 liter Rp. 30.000 | Rp. 3.600 |
8 | Thiner Yy liter . Rp. 7.000| Rp. 1.750
9. ! Biaya Produksi | Rp. 35.000 |
| 10. | Lampu 18 watt 1 Rp. 12.000 | Rp. 12.000
1. | Kabel 150 ¢cm ! [ Rp. 2.000 | Rp. 3.000
| 12. | Fitting 1 | Rp. 2.000 | Rp. 2.000 |
13. | Bubutan 12 Rp. 3.000 | Rp. 6.000 |
Jumlah | Rp.157.750
Lampu Gantung
| No Keterangan . UkuranCm | Banyaknya ; Harga Jumlah
f Pix LbxTh | 1 satuan
1. | Kayu Jati | 55x32x2 4 " Rp. 250 | Rp. 25.200 |
| 130x30x2 | CRp. 250 | Rp. 4500
| 15x15%2 |1 _ Rp. 250 Rp. 2250
65x 10x2 14 . Rp. 250 | Rp. 17.000
2. | Kayu Jati 40x40x15 |2 ' Rp. 15.000 | Rp. 30.000
3. | Kayu Profil ! ! f Rp. 10.000
4. | Wood Filler | 2 Ons Rp. 20.000 | Rp. 4.000 !
5. [ Seanding Seller 1/10 liter Rp. 30.000 { Rp. 3.000
| 6. | Melamic Dof 1/10 liter Rp. 30.000 | Rp.  3.000
7. | Thiner Ya liter Rp. 7.000! Rp. 1.750
8 | Kulit |4 | | Rp. 11.000
9. | Biaya Produksi ! ! Rp. 80.000
10. | Bubutan ; 4 Rp. 3.000 | Rp. 12.000 |
| 11. | Lampu | 40 watt 1 Rp. 11.000 | Rp. 11.000 |
12. | Lampu 5 watt 4 Rp. 900 | Rp. 3.500
13. | Kabel 150 cm I . Rp. 2000 Rp. 3.000
14. | Fitting 5 | Rp. 2.000 | Rp. 10.000
L Jumlah N Rp.232.200
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No Jenis Produk Jumliah Harga

1 Lampu Dinding I Rp. 104.500.-

2 Lampu Dinding il Rp.  120.110,- |

3 Lampu Dinding 111 Rp. 137.450.-

4 Lampu Lantai Rp. 258.685- |

5 Lampu Duduk Rp. 157.750.-
6 Lampu Gantung Rp. 32.200.-
ljlmlah Keseluruhan Rp. 1.009.985,-




BAB Y

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian deskripsi Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa
untuk menciptakan suatu jenis vang diharapkan bisa memenuhi selera masyarakat,
dapat ditempuh atau diithami oleh kekayaan sumber budaya bangsa kita yang
berancka ragam, salah satunya adalah motif hias gaya Surakarta, yang dapat
diterapkan pada karya lampu guna memberikan sentuhan keindahan. Penerapan
dan mengembangkan fungsi motif hias gaya Surakarta pada lampu diawali dengan
pencarian data-data sebagai acuan dalam berkarya, baik tentang motif gaya
Surakarta maupun lampu.

Motif sebagai salah satu hasil dari budi daya manusia, merupakan karya
yang bersifat universal, keberadaan motif setiap daerah memiliki kekhasan yang
dipengaruhi oleh fetak geografis dan budaya daerah setempat, perbedaan tersebut
dapat terjadi pada proses pengerjaan, perwatakan, ketrampilan pengrajin dan
aspek geografis serta aspek sosiokultural masyarakat yang berbeda. Keaneka-
ragaman bentuk, gaya dan karakter ragam hias tumbuh-tumbuhan tersebut, sangat
menarik untuk diterapkan sebagai media ekplorasi dalam berkarya.

Lampu sebagai sumber cahaya buatan penting perannya, dalam
perkembangannya bentuk lampu dipengaruhi besar keciinya daya lampu, rumah
lampu (armature), fungsi dan cara pembuatan atau teknik. Secara garis besar jenis
lampu meliputi lampu duduk, fampu dinding, lampu gantung, lampu lantai dan

lampu taman.
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Proses pembuatan suatu produk melalui beberapa tahap kegiatan salah
satunya yaitu proses desain, desain sebagai satu tahapan perencanaan dari
terciptanya suatu produk timbul karena pemikiran kreatif dalam bentuk sistem
asas desain dan unsur desain, yaitu faktor lain yang dapat menjadi acuan yaitu
metode, faktor pemakaian, faktor kebutuhan, faktor keselarasan, faktor kekhasan
dan faktor keindahan. Dalam proses pendesainan pada karya tugas akhir ini selain
beberapa hal dan faktor di atas terdapat beberapa hal lain yang menjadi perhatian
dalam mewujudkan suatu desain produk dengan beberapa pertimbangan vaitu
biaya minimum, bahan minimum, tenaga minimum, konstruksi sederhana dan
kuat serta hasil yang maksimum. Adapun proses secara keseluruhan dalam
pelaksanaan perwujudan karya tugas akhir ini meliputi beberapa tahapan yakni
tahap awal dengan mengumpulkan data dan observasi, tahap perancangan, tahap
perwujudan yang meliputi pitihan bahan, penyediaan alat, proses kena, finishing
dan penyempurnaan karya.

Produk lampu sebagai bagian yang dapat memberikan pengaruh dalam
ruang merupakan hal yang dipandang perlu untuk selalu dikembangkan schingga
dapat memberikan pilihan bagi konsumen. Dalam karya tugas akhir ini diterapkan
ornamen gaya Surakarta sebagai elemen hias pada produk lampu dengan bahan
pokok kayu jati, finishing yang digunakan yaitu teknik warna susun bertingkat
(gradasi) dan melamine ternyata dapat memberikan nilai lebih pada penampilan
lampu dan diharapkan dapat menjadi kajian untuk pengembangan lebih lanjut,
sedang finishing dengan melamine dapat menjadi pelindung suatu produk dari

hama dan cuaca.
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Saran-saran

Dalam membuat atau menciptakan suatu perabot yang perlu dipersiapkan
dan diperhatikan adalah kreteria-kreteria dan beberapa aspek antara lain: metode,
pemakaian, kebutuhan, keselarasan, kekhasan dan keindahan, dengan tidak
mengesampingkan unsur dan prinsip desain untuk mendapatkan hasil yang
sempurna.

Demikian eratnya hubungan suatu perancangan perabot dengan
permasalahan lainnya, maka perlu kirannya seorang desainer kriya [ebih
memahami ilmu pengetahuan penunjang guna tercipfanya suatu karya yang
mampu memenuhi selera masyarakat mengenal sumber daya vang ada, schingga
semaksimal mungkin dapat diambil sebagal sumber aspirasi, sehingga sumber

tetap terjadi, terpelihara dan dimanfaatkan semaksimal mungkin.
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Lampu Dinding 1

Bahan  : kayu jati, kulit perkamen
Ukuran . ; 57x33x12cm

Ornamen : motif hias gaya Surakarta
Finishing : melamine (Foto: Flendy 2004)




Lampu Dinding 2

Bahan  : kayu jati, kulit < <.

Ukuran  : 92x40x16cm

Ornamen : motif hias gaya Surakarta
Finishing : melamine (Foto: Flendy 2004)




Lampu Dinding 3

Bahan  : kayu jati, kulit perkamen
Ukuran  : 55x37x15.5cm

Ornamen : motif hias gaya Surakarta
Finishing : melamine (Foto: Flendy 2004)



Lampu Duduk

Bahan  : kayu jati, kulit perkamen
Ukuran :56x45x45cm

Ornamen : motif hias gaya Surakarta
Finishing : melamine (Foto: Flendy 2004)




Lampu Lantai

Bahan  : kayu jati, resin

Ukuran : 46x46x167cm

Ornamen : motif hias gaya Surakarta
Finishing : melamine (Foto: Flendy 2004)




Lampu Gantung

- kayu jati, kulit perkamen
:51.5x51.5x75cm

Ornamen : motif hias gaya Surakarta
Finishing : melamine (Foto: Flendy 2004)

Bahan
Ukuran

¢END/,

Y /
SENI I, /4

S et

£

&
4, €

o
£
Wb )£

» SEXOLAY

¥
Y
7y




	HALAMAN 
JUDUL
	PENGESAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Penegasan Judul
	Alasan Pemilihan Tema
	Penegasan Tema
	Perumusan Masalah
	Tujuan dan Sasaran
	Kerangka Pemikiran
	Metode Pendekatan dan Pelaksanaan

	BAB II TINJAUIAN TEMA PENCIPTAAN
	Konsep Penciptaan
	Tinjauan Tentang Motif Surakarta
	Tinjauan Tentang Lampu Penerangan
	Down Light
	Ceiling lamp
	Standhing Lamp
	Lampu Meja
	Lampa Dinding
	Spot Light

	BAB III DESAIN KARYA LAMPU
	Sekilas Tentang Desain
	Proses Desain
	SKEMA PROSES, PELAKSANAAN PERWUJUDAN KARYA
	Alternatif Desain
	Sket Desain Lampu   Terpilih
	Gambar Kerja

	BAB IV PERWUJUDAN    KARYA LAMPU
	Pemilihan Bahan

	Penyediaan Alat
	Proses Pengerjaan Karya
	PerwujudanL ampu Duduk
	Perwujudan Lampu Dinding
	Pengerjaan LamPu        Gantung
	Perwujudan Lampu        Lantai
	Finishing Karya
	Penyempurnaan Karya
	Kalkulasi
	Lampu Dinding I
	Lampu Dinding Il
	BAB V PENUTUP
	Kesimpulan

	DAFTAR PUSTAKA
	FOTO KARYA

